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Abstract: This research aims to find out how Generation Z reduces work stress through social 

interaction at New Moon Cafe Kedonganan, Badung. The phenomenology used is experience and 
feelings. The type of data used is qualitative, the data sources used are primary and secondary, 

generation z research informants as well as observation, interview and documentation data 

collection techniques and using the validity checking technique of source triangulation, technical 
triangulation and time triangulation. From the research results, the stress experienced by 

Generation Z workers who work at New Moon Cafe are several factors, namely working beyond 
the specified job desk, pressure in carrying out the responsibilities that have been given, and 

work that is piling up with short deadlines. The above can lead to various violations committed 

by employees at New Moon Café, such as procrastinating work, working not in accordance with 
applicable procedures and resulting in feelings of anxiety which make it difficult to concentrate 

which impacts the services provided by employees, but employees in New Moon Cafe has its own 
way of reducing stress at work, namely by interacting with employees through playing games, 

communicating by sharing with other employees, completing work outside the café area, or in 
places that are considered comfortable, and utilizing holiday from work to rest. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana generasi z dalam 
mereduksi stress kerja melalui interaksi sosial di new moon cafe kedonganan, badung. femenologi 

yang digunakan adalah pengalaman, maupun perasaan. Jenis data yang digunakan kualitatif, 

sumber data yang digunakan primer dan sekunder, informan penelitian generasi z serta teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi dan menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan tringulasi sumber, tringulasi teknik serta tringulasi waktu. Dari hasil 
penelitian bahwa stress yang dialami oleh pekerja Generasi Z yang bekerja di New Moon Cafe 

beberapa faktor yaitu bekerja melebihi jobdesk yang telah ditentukan, tekanan dalam 
menjalankan tanggung jawab yang telah diberikan, serta pekerjaan yang menumpuk dengan 

deadline yang singkat. Hal di atas dapat menimbulkan berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh 

karyawan di New Moon Café, seperti menunda-nunda pekerjaan, bekerja tidak sesuai dengan 
prosedur yang berlaku serta mengakibatkan rasa cemas yang berpengaruh pada sulitnya 

berkonsentrasi yang berimbas kepada pelayanan yang diberikan oleh karyawan, namun karyawan 
di New Moon Cafe memiliki caranya masing-masing dalam mereduksi stress dalam bekerja yaitu 

dengan cara melakukan interaksi dengan karyawan melalui bermain game, komunikasi dengan 

cara sharing dengan karyawan lain, menyelesaikan pekerjaan di luar area café, maupun di 
tempat-tempat yang dianggap nyaman, dan memanfaatkan hari libur kerja untuk beristirahat. 
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Pendahuluan 
Generasi Z adalah orang-orang yang lahir di generasi internet atau generasi yang sudah 

menikmati keajaiban teknologi. Internet sudah merambat ke berbagai bidang, tidak hanya bidang 
teknologi dan informasi tetapi juga sudah sampai ke bidang kesehatan, pertahanan dan 

keamanan, maupun pendidikan. Kelompok generasi juga dikenal sebagai Post Millennials dan 

iGeneration. Generasi ini merupakan kelompok yang lahir antara tahun 1996 hingga 2010, 
menggunakan berbagai teknologi informasi seperti jejaring sosial dan aplikasi lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari (Rachmawati, 2019) Menurut (Sakitri, 2021) Perilaku Gen Z dapat 
dikelompokkan ke dalam empat komponen besar yang berlandas pada satu fondasi yang kuat 

bahwa Gen Z adalah generasi yang mencari akan suatu kebenaran. Pertama, Gen Z disebut 

sebagai the undefined ID, dimana generasi ini menghargai ekspresi setiap individu tanpa memberi 
label tertentu. Kedua, Generasi Z diidentifikasi sebagai komunis, yaitu generasi yang sangat 

inklusif dan tertarik untuk berinteraksi dengan beragam komunitas menggunakan kecanggihan 
teknologi untuk memperluas manfaat yang mereka harapkan dapat diperoleh. Ketiga, Generasi Z 

dikenal sebagai The Interlocutor, yaitu generasi yang meyakini pentingnya komunikasi dalam 

menyelesaikan konflik dan membawa perubahan melalui dialog. Generasi Z dianggap realis, 
generasi yang cenderung lebih praktis dan analitis dalam pengambilan keputusan dibandingkan 

generasi sebelumnya. Generasi Z lebih mengutamakan kemandirian dalam belajar dan meneliti 
informasi, membuat mereka senang bisa mengendalikan keputusan yang mereka buat. Generasi 

Z menyadari pentingnya stabilitas keuangan di masa depan. Baik buruknya kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menghadapi berbagai tekanan pekerjaan. Kemungkinan 

sumber tekanan kerja berasal dari dalam dan luar pekerja itu sendiri. (Gde et all., 2019) Situasi 

yang menuntut ini tentunya berdampak pada psikis para pekerja, karena tekanan yang semakin 
besar akibat tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat dapat menimbulkan gangguan mental 

seperti munculnya rasa cemas, rasa bosan, kelelahan hingga stres. Stres kerja menggambarkan 
suatu keadaan dimana tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan pekerja sehingga menimbulkan 

berbagai dampak negatif baik fisik, psikologis dan perilaku. (Amar,2022) Pekerja yang stres akan 

mengalami penurunan kualitas dan kuantitas di lingkungan kerja serta penurunan akurasi kerja. 
Stres kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan terutama dikalangan Generasi Z. 

Kinerja karyawan adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari ruang lingkup organisasi atau 
Perusahaan. Kinerja karyawan berperan penting sebagai acuan dalam penilaian kualitas karyawan 

demi mempertahankan produktivitas seluruh karyawan yang bekerja di Perusahaan tersebut. 
Desa Kedonganan yang merupakan salah satu Desa yang memiliki tingkat pariwisaya yang cukup 

tinggi, dilihat dari perkembangan objek pariwisata yang dimiliki, salah satunya tempat makan 

atau yang lebih dikenal dengan sebutan “Cafe” yang menjadi salah satu daya tarik utama 
wisatawan terhadap kunjungan ke Desa Kedonganan. Salah satu café yang dijadikan tempat 

peneliti melalukan penelitan adalah New Moon Café. Newmoon Cafe merupakan salah satu dari 
sekian Cafe di Desa Kedonganan yang dikenal serta di kunjungi tidak hanya oleh wisatawan lokal 

tetapi juga wisatawan internasional, terlebih kalangan artis sudah banyak yang berkunjung dan 

merasa puas baik dari hidangan, pelayanan hingga kenikmatan keindahan pemandangan lautnya 
yang membuat suasana menjadi semakin nyaman dan menyenangkan sembari menikmati 

hidangan.Karyawan yang bekerja mayoritas masyarakat lokal dan sebagian besar yang bekerja 
disana adalah golongan yang termasuk kedalam Generasi Z. Banyaknya pengakuan tentang 

beratnya dunia kerja sering sekali menjadi keluhan oleh para anak muda, terutama pada Generasi 

Z. Pada dasarnya mencari uang memang hal yang harus dijalankan dengan sebuah perjuangan. 
Seperti halnya yang dialami oleh narasumber yang bernama I Kadek Ngurah Angga Wijaya (21 

tahun) yang tergolong kedalam Generasi Z. Angga bekerja di salah satu cafe yang ada di 
kedonganan dan bekerja sebagai butcher. Angga memaparkan bahwa ia pernah mengalami 

stress pada saat pekerjaan menumpuk dikala tamu sedang ramai dan sering kali kerja splite shift 
yang sedikit berdampak terhadap kesehatanya. “Kalau soal stress karena pekerjaan sih 

kebanyakan orang yang kerja pasti ngalamin ya, kaya aku sendiri juga pernah ngalamin stres 

saat kerja. Mulai dari kerjaan yang kadang-kadang melelahkan, ditambah shift kerja yang kadang 
tidak nentu dan kadang juga selalu dapat tekanan dari atasan, terus juga atasan ngasih kerjaan 
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tambahan padahal aku lagi banyak kerjaan, ditambah kerjaan yang dikasih tu kerjaan diluar 
lingkup area kerja ku,itu buat aku jadi agak kepikiran sampai rasanya mumet dan stress bahkan 

kadang sampai ngerasa pusing,kebawa pikiran dan berefek gak bisa tidur.”(Siti Rahma 

Harahap,2020) menyatakan Interaksi dilihat sebagai sesuatu yang penting untuk dapat 
dipertahankan dan dipelihara, dan bisa merubah perilaku, makna, dan bahasa. Dengan kata lain 

perkataan melalui interaksi dengan cepat dan mudah seseorang dapat mengetahui tentang 
sesuatu yang diinginkannya. Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat 

menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya. Pengertian penyesuaian di sini dalam arti yang 
luas, yaitu bahwa individu dapat meleburkan diri dengan keadaan di sekitarnya, atau sebaliknya 

individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalam diri individu. (Nurqamar et 

all 2022) Hal ini turut mempengaruhi perbedaan preferensi setiap generasi dalam memilih 
pekerjaan maupun lingkungan kerja yang ingin dimasuki.(Arditya Afrizal Mahardika et all., 2022) 

Lingkungan sosial adalah faktor utama yang dipertimbangkan Generasi Z dalam memilih 
pekerjaan. Fenomena pekerjaan yang diminati saat ini diantaranya adalah suasana kerja yang 

menyenangkan namun tetap mengutamakan jadwal dan fleksibilitas. Seperti yang dijelaskan oleh 

narasumber bernama I Gede Yudiana (25 tahun) yang tergolong sebagai Generasi Z. Ia bekerja 
di New Moon Café sebagai digital marketing. Narasumber menjelaskan bahwa ia adalah tipe orang 

yang suka bekerja dengan mencari suasana baru sekaligus berinteraksi dengan teman teman. Ia 
menyatakan: “Menurutku sendiri ya yu, setiap orang tu berbeda beda, ada orang yang memang 

suka bekerja fokus sendiri di tempat yang sepi, sunyi, ada juga sebagian orang yang suka bekerja 
tapi kadang mencari suasana baru untuk menghilangkan kejenuhan mereka saat bekerja. 

Contohnya nih kaya aku sendiri tipikal orang yang suka mencari suasana baru. Jadi kalau aku 

udah ngerasa jenuh saat pekerjaanku lagi menumpuk meumpuknya, biasanya aku pasti mencari 
tempat atau suasana yang baru. Nah menurutku coffee shop adalah salah satu tempat yang 

nyaman untuk bekerja, jadi aku bisa bekerja sambil berinteraksi bareng teman temen, terus aku 
juga ngerasa nyaman walaupun di sini ramai dan juga agak berisik tapi itu buat aku jadi lebih 

santai dan rilex dalam bekerja” Referensi artikel yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini,(Parasian & Adiputra, 2021) yang berjudul Pengaruh Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan menyatakan stress merupakan salah satu penghambat kinerja karyawan. Jika 

beban yang dirasakan karyawan terlalu berat, karyawan akan mengalami hambatan dalam 
berfikir dan terganggunya Kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh tingkat stres kerja, tingkat kepuasan kerja terhadap tingkat kinerja karyawan pada 

perusahaan Telkom Witel Jakarta Utara. Hasil penelitian ini menunjukan stres kerja berpengaruh 
signifikan negatif terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja karyawan Telkom Witel Jakarta Utara. Perolehan Stres kerja muncul apabila 
terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan tuntutan-tuntutan dari perkjaanya. 

Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stress kerja karyawan. Perberdaan 
penelitian ini adalah menggunakan metode pengumpulan data penelitian yang diperoleh dengan 

penyebaran kuisioner 

 
Metodologi 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui metode pengumpulan data 

yakni metode wawancara. Kuisioner penelitian didistribusikan kepada responden dengan 
menerapkan Teknik non-probability sampling yang kemudian dilanjutkan dengan menerapkan 

Teknik purposive sampling. Responden dipilih adalah responden yang memenuhi kriteria yaitu 

pernah membeli dan menggunakan produk, pernah merasakan pelayanan di produk tersebut, 
serta adalah wisatawan . Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang mana 

data primer merupakan hasil dari penyebaran kuesioner kepada responden. Sedangkan, Data 
sekunder yang digunakan pada penelitian ini berasal dari buku dan artikel jurnal. Data dalam 

penelitian ini dianalisis dengan uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji 
Heteroskedastisitas, Multikolinieritas. Selain itu, data juga dianalisis dengan Analisis Regresi 

Linear Berganda, Uji Signifikansi Regresi secara Parsial (Uji Statistik t), Uji Signifikansi secara 

Simultan (Uji F), Koefisien Determinasi (R2).  
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

 
Dalam Penelitiam Ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 
informan penelitian. Berkaitan dengan situasi stress kerja yang dialami seorang karyawan 

Generasi Z, hal ini dapat menghambat kinerja seorang pekerja Generasi Z, seorang Generasi Z 

tentunya menyadari apa saja yang menjadi upaya yang harus dilakukan sehingga dapat tampil 
maksimal Kembali di tempat ia berkerja. upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi stress 

bermacam-macam salah satunya dengan berkumpul bersama teman teman di Coffee Shop atau 
juga mencari suasana baru bekerja di tempat coffee sambil berkumpul bertukar pikiran. pemilihan 

cara untuk mereduksi stress yang tidak tepat juga dapat mempengaruhi individu itu sendiri 

sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Temuan penelitian ini 
menggunakan 3 informan utama yaitu karyawan New Moon café yang tergolong kedalam 

generasi Z, owner dari new moon café serta 2 customer sebagai informan pendukung dari 
penelitian yang akan dilakukan ini. 

Tabel 1 Data Informan Penelitian 

 
Tabel 2 Hasil Wawancara Dengan A.A Putu Purna Aditya Putra Selaku Owner New Moon Café 
 

 
            Gambar 1. Chat Dengan Owner New Moon Cafe Sumber: Gambar Diolah Peneliti 

 
Penentuan penelitian kali ini dilakukan dengan pemilik atau owner dari New Moon Cafe sebagai 

informan utama dalam pembahasan kali ini, peneliti memulai dengan mencoba menghubungi 

pihak owner New Moon Cafe melalui whatsapp message pada tanggal 29 Oktober 2023. 
Seperti yang terlihat pada percakapan diatas, beliau merespon whatsapp chat tersebut dan 

memberikan konfirmasi bahwa beliau dapat diwawancarai pada tanggal yang telah ditentukan, 
dan peneliti memilih untuk mewawancarai beliau pada hari Minggu tanggal 29 Oktober 2023 yang 

bertempat 

 

Informan Peran 

Informan 1 Owner 

Informan 2 Karyawan New Moon Cafe 

Informan 3 Karyawan New Moon Cafe 

Informan 4 Karyawan New Moon Cafe 

Informan 5 Customer New Moon Cafe 

Informan 6 Customer New Moon Cafe 
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Diskusi 
 

A. Informan 1 karyawan Generasi Z atas nama Komang Adi Juliana (22) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa ia mengalami tekanan 
dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, bekerja melebihi jobdesk, 

lembur, sehingga libur tidak sesuai dengan jadwal. Hal ini mengakibatkan rasa cemas yang 
berpengaruh pada sulitnya berkonsentrasi, dan mengakibatkan penurunan kualitas pelayanan 

yang diberikan, serta menimbulkan pelanggaran-pelanggaran seperti menunda pekerjaan yang 

seharusnya langsung dapat dikerjakan dalam situasi clear up yang dilakukan oleh karyawan 
tersebut. Hal ini karena adanya stres kerja yang dialami serta kurangnya interaksi antar sesama 

karyawan, hal ini sesuai dengan teori (Sasmita et al., 2019) dalam faktor - faktor yang 
mempengaruhi stress kerja, yaitu Extra Organizational stressor yang diukur berdasarkan keadaan 

sosial karyawan, pada faktor ini karyawan merasa adanya ketidak teraturan antara perannya. 
Group stressor yang diukur berdasarkan kurangnya kebersamaan dalam group, kurangnya 

dukungan sosial, serta adanya konflik intraindividu, interpersonal, dan intergroup. Fenomena 

yang banyak dan sering dijumpai saat ini adalah banyaknya karyawan yang tidak bekerja dengan 
baik, banyak pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan yang sering terjadi seperti adanya 

kecemasan dalam menyelesaikan pekerjaan, pekerjaan yang tidak diselesaikan dengan baik atau 
menunda pekerjaan yang diberikan, dan sulit berkonsentrasi. 

 

B. Informan 2 karyawan Generasi Z atas nama Kadek Ngurah Angga Wijaya (21) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa ia mengalami tekanan 
dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan seperti saat cafe sedang ramai dengan 

pesanan terus berulang ulang, dan harus memberikan pelayanan yang maksimal kepada 
pelanggan serta mengambil pekerjaan diluar jobdesk yang dimilikinya, namun ia mewajarkan hal 

tersebut atas dasar dunia kerja tuturnya. ia menyatakan bahwa ia melaksanakan pekerjaannya 

dengan baik dengan minimnya pelanggaran - pelanggaran yang dilakukannya hal tersebut 
diakibatkan oleh koordinasi yang dilakukannya dengan rekan kerjanya untuk dimintai bantuan 

yang berpengaruh pada waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang tetap sesuai dengan 
prosedur kerjanya, tidak hanya interaksi saat bekerja, ia juga berinteraksi diluar tanggung jawab 

pekerjaannya.  

 

C. Karyawan Generasi Z atas nama Gede Yudiana (25) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa ia mengalami beberapa 
tekanan yang dialaminya yaitu seperti banyaknya peke rjaan yang menumpuk dengan deadline 
yang singkat dan pekerjaan yang tersendat akibat kurangnya inspirasi yang dialaminya, namun 

terlepas dari itu ia juga sering membantu teman sesama karyawan lain di sana, ia juga 

mengatakan bahwa dalam menyelesaikan tugas - tugasnya ia melaksanakan tugasnya dengan 
baik dengan melakukan sedikit penyesuaian prosedur kerja untuk mempermudah kerjanya demi 

memaksimalkan waktu yang digunakannya dalam bekerja. cara ia dalam melakukan pemulihan 
stres dalam bekerja adalah dengan bekerja di tempat yang nyaman untuk melakukan pekerjaanya 

seperti bekerja bersama disuatu coffe shop, walaupun banyaknya pekerjaan yang harus 
diselesaikan kalo ngerjainnya sambil kumpul - kumpul pasti ngerjainnya nyaman terus dapet aja 

inspirasinya tuturnya. Hal tersebut sama halnya menurut (Arditya Afrizal Mahardika et all., 2022) 

Dalam meningkatkan kepuasan kerja, selain perilaku kerja serta lingkungan kerja yang harus 
diperhatikan, faktor interaksi sosial juga harus dipelihara bahkan ditingkatkan karena dengan 

adanya proses interaksi sosial antar pekerja dapat meningkatkan kepuasan dan kualitas mereka 
dalam bekerja. Interaksi sosial baik antara pekerja maupun dengan individu lainya dapat 

membantu membuka pola pikir serta mengurangi stres kerja dengan cara bertukar pikiran serta 

saling memberikan masukan dan saran sehingga beban pikiran yang diakibatkan oleh tekanan 
pekerjaan menjadi berkurang. Interaksi sosial adalah syarat utama dalam melakukan aktivitas 

sosial, dalam hubungan tersebut ada pula antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.  
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       D. Informan 4 Owner New Moon Café atas nama A.A Putu Purna Aditya Putra (35) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, ia menyampaikan dalam dunia kerja manapun  

Dalam pengujian pegaruh servicescapes terhadap kepuasan pelanggan, diperoleh nilai koefisien t 

4,061 yang lebih besar dari t tabel 1,984, nilai koefisien regresi sebesar 0,312, dan nilai signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 dapat diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa servicescapes berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan, yang berarti bahwa kualitas layanan yang lebih baik akan Studi sebelumnya 

oleh (Asghar et al., 2023; Brady & Cronin, 2001; Kim, 2021) menemukan bahwa servicescapes 
meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

 
Conclusions 

Berdasarkan   pembahasan   yang   telah   diuraikan   pada   bab sebelumnya maka 
diperoleh simpulan bahwa Dari hasil penelitian yang berjudul Eksplorasi Generasi Z Dalam 

Mereduksi Stress Kerja Melalui Interaksi Sosial di New Moon Café Kedonganan, Badung, peneliti 

menyimpulkan bahwa stress yang dialami oleh Generasi Z yang bekerja di New Moon Cafe karena 
beberapa faktor yaitu bekerja melebihi jobdesk yang telah ditentukan, tekanan dalam 

menjalankan tanggung jawab yang telah diberikan, serta pekerjaan yang menumpuk dengan 
deadline yang singkat. Berbagai hal di atas dapat menimbulkan berbagai pelanggaran yang 

dilakukan oleh karyawan di New Moon Café, seperti menunda-nunda pekerjaan yang seharusnya 
dapat segera diselesaikan, bekerja tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku serta 

mengakibatkan rasa cemas yang berpengaruh pada sulitnya berkonsentrasi yang berimbas 

kepada pelayanan yang diberikan oleh karyawan, namun karyawan di New Moon Cafe memiliki 
caranya masing-masing dalam mereduksi stress dalam bekerja yaitu dengan cara melakukan 

interaksi dengan karyawan melalui bermain game, komunikasi dengan cara sharing dengan 
karyawan lain, menyelesaikan pekerjaan di luar area café, maupun di tempat-tempat yang 

dianggap nyaman, dan memanfaatkan hari libur kerja untuk beristirahat. 
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